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ABSTRAK 
 
Ratih Perwita Sari, 2010. “Pengaruh Intensitas Kebisingan Terhadap Kelelahan 
Kerja Pada Tenaga Kerja Bagian Screening CV. Mekar Sari Wonosari Klaten”. 
Skripsi Jurusan Diploma IV Kesehatan Kerja Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intensitas kebisingan terhadap 
kelelahan kerja pada tenaga kerja screening di CV. Mekar Sari Wonosari Klaten. 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 43 orang. Teknik pengambilan 
dengan menggunakan Purposive Sampling, diperoleh sampel sejumlah 32 orang 
tenaga kerja bagian screening CV. Mekar Sari Wonosari Klaten. Data yang 
diperoleh diolah dengan menggunakan analisis Chi-Square Test. 
 
Berdasarkan uji Chi-Square untuk menguji pengaruh intensitas kebisingan dengan 
kelelahan kerja diperoleh p value 0,001 (p ≤ 0,01) berarti ada pengaruh intensitas 
kebisingan terhadap kelelahan kerja secara sangat signifikan. Dan hasil coefisien 
contingensy sebesar 0,566 berarti intensitas kebisingan menyebabkan kelelahan 
kerja sebesar 56,6 % dan sisanya dipengaruhi faktor lain. 
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan yaitu ada pengaruh 
intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja yang sangat signifikan. Saran yang 
diberikan peneliti yaitu sebaiknya pemilik industri memberikan alat peredam pada 
mesin dan menyediakan alat pelindung telinga dan tenaga kerja diwajibkan 
menggunakan alat pelindung telinga selama bekerja. 
 
 
Kata Kunci : Intensitas Kebisingan, Kelelahan Kerja 
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ABSTRACT 
 
Ratih Perwita Sari, 2010. “The Effect of Noise Intensity on the Work Fatigue 
in the Screening Division of CV. Mekar Sari Wonosari Klaten”. Thesis, 
Diploma IV Work Health Department of Medical Faculty of Surakarta 
Sebelas Maret University. 
 
The objective of research is to find out the effect of noise intensity on the work 
fatigue in the screening division’s workers of CV. Mekar Sari Wonosari Klaten. 
 
The research uses observasional research with employed cross-sectional approach. 
The population of research was 43 persons. The sampling technique employed 
was Non-probability Sampling with Purposive Sampling so that the research 
obtained 32 screening officers as the sample in CV. Mekar Sari Wonosari Klaten. 
Technique of collecting data employed was noise measurement using Sound 
Level Meter and Work Fatigue with Reaction Timer. The data obtained was 
processed using Chi-Square Test analysis. 
 
Based on the Chi-Square test for examining the noise intensity on the work 
fatigue, it is obtained p value of 0.001 (p≤0.01) meaning that there is a very 
significant effect of noise intensity on the work fatigue. And the result of 
contingency coefficient of 0.556 means that noise intensity results in 56.6% work 
fatigue and the rest is affected by other factors. 
 
From the result of research and discussion, it can be concluded that there is a very 
significant effect of noise intensity on the work fatigue. The recommendation 
given is that the industry owner should provide the noise reducer tools to the 
machine and provide the ear protection tool and the workers are obliged to use ear 
protector during working. 
 
 
Keywords: Noise intensity, Work fatigue  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
        Di era globalisasi dan pasar bebas WTO dan GATT yang akan berlaku 
tahun 2020 mendatang, kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah 
satu prasyarat yang ditetapkan dalam hubungan ekonomi perdagangan barang 
dan jasa antar negara yang harus dipenuhi oleh seluruh negara anggota, 
termasuk bangsa Indonesia. Untuk mengantisipasi hal tersebut serta 
mewujudkan perlindungan masyarakat pekerja Indonesia; telah ditetapkan 
Visi Indonesia Sehat 2010 yaitu gambaran masyarakat Indonesia di masa 
depan, yang penduduknya hidup dalam lingkungan dan perilaku sehat, 
memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu secara adil dan merata, serta 
memiliki derajat kesehatan yang setinggi-tingginya (Depkes, 2009). 
 Dalam pembangunan di Indonesia, industri akan terus berkembang 
sampai tingkat industri maju. Seperti diketahui bahwa hampir semua jenis 
industri mempergunakan mesin-mesin yang dapat menjadikan sumber 
kebisingan. Selanjutnya dapat dimengerti bahwa dengan berkembangnya 
industri di Indonesia maka akan semakin besarlah jumlah tenaga kerja dalam 
pekerjaanya yang selalu terpapar pada bising yang keras dan berlangsung 
lama (Sugeng Budiono, 2003) 
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 Badan kesehatan dunia (WHO) melaporkan, tahun 1988 terdapat 8-12 
% penduduk dunia menderita dampak kebisingan dalam berbagai bentuk 
(Nanny, 2007). Bising merupakan suara atau bunyi yang mengganggu. Bising 
dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti gangguan fisiologis, gangguan 
psikologis, gangguan komunikasi dan ketulian. Ada yang menggolongkan 
gangguan berupa gangguan auditory, misalnya gangguan terhadap 
pendengaran dan gangguan non auditory, seperti gangguan komunikasi, 
ancaman bahaya keselamatan, menurunnya performa kerja, stres dan 
kelelahan (Prabu, 2009). 
 Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh 
terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah 
istirahat. Kelelahan diatur secara sentral oleh otak. Pada susunan syaraf pusat 
terdapat sistem aktivasi (bersifat simpatis) dan inhibisi (bersifat parasimpatis). 
Istilah kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap 
individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan efisiensi dan 
penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Kelelahan diklasifikasikan 
menjadi dua jenis yaitu kelelahan otot dan kelelahan umum. Kelelahan otot 
adalah merupakan tremor pada otot/perasaan nyeri pada otot. Sedang 
kelelahan umum biasanya ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk 
bekerja yang disebabkan oleh karena pekerjaan monotoni, intensitas dan 
lamanya kerja fisik, keadaan lingkungan, sebab-sebab mental, status 
kesehatan dan keadaan gizi (Tarwaka, 2004). 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Irwan Harwanto (2004:60) 
di Depo Lokomotif PT Kereta Api Daerah Operasi IV Semarang bahwa ada 
13% tenaga kerja yang mengalami kelelahan ringan, 69,6% kelelahan sedang 
dan 17,4% tenaga kerja mengalami kelelahan berat akibat paparan bising 
yang melebihi ambang batas yaitu range 85,8-90,6 dBA dan di Depo Kereta 
dengan range kebisingan 51,5-60,4 dBA ada 71,5% tenaga kerja mengalami 
kelelahan ringan, 19% kelelahan sedang dan 9,5% kelelahan berat (Tri Yuni 
Ulfa Hanifa, 2006). 
 Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Arif Yoni Setiawan (2000:56-
58) di bagian machine moulding dan floor moulding Unit Produksi 
Departemen Foundry PT Texmaco Perkasa Engineering Kaliwungu bahwa 
dengan range kebisingan 98-105 dBA pada bagian machine moulding 22,2% 
tenaga kerja mengalami kelelahan ringan, 51,9% kelelahan sedang, 25,9% 
kelelahan berat dan pada bagian floor moulding dengan intensitas kebisingan 
74-80 dBA terjadi kelelahan ringan sebesar 70%, kelelahan sedang 25% dan 
kelelahan berat 5%. Penelitian tentang kelelahan yang lain pada operator di 
bagian injeksi PT Arisa Mandiri Pratama oleh Endah Tri Wulandari (2004: 
48-49) menunjukkan bahwa kebisingan sebesar 92,83 dBA menyebabkan 
kelelahan ringan sebesar 36,67%, kelelahan sedang 50% dan kelelahan berat 
13,33%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Noor Fatimah (2002:83-85) di 
bagian packing PT Palur Raya Karanganyar bahwa ada 90% tenaga kerja 
mengalami kelelahan sedang dan 10% kelelahan berat akibat paparan bising 
sebesar 82,4 dBA (Tri Yuni Ulfa Hanifa, 2006).  
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 CV. Mekar Sari adalah industri yang bergerak dibidang pembersihan 
sisik ikan dari sisik ikan yang masih kotor atau bercampur dengan daging 
ikan hingga menjadi bersih dan siap untuk diproses selanjutnya. Dimana 
industri ini dalam proses produksinya menggunakan genset, mesin pencucian, 
dan kran air yang menyala selama produksi yang dapat menimbulkan bising. 
Peneliti mengetahui bahwa semua pekerja yang bekerja di CV. Mekar Sari 
ternyata tidak memakai alat pelindung telinga dari kebisingan. Selain itu, 
pekerja yang ada di CV. Mekar Sari tersebut merupakan pekerja lama yang 
mana mereka sudah bekerja lebih dari 4 bulan. Berdasarkan beberapa 
penelitian dan survei yang telah peneliti lakukan, peneliti tertarik 
melaksanakan penelitian di CV. Mekar Sari untuk mengetahui pengaruh 
intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja. 
 Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti melaksanakan survei 
awal dengan mengukur intensitas kebisingan tempat kerja untuk lokasi 
screening di Sipung diperoleh hasil rata-rata 88 dB dan untuk lokasi sreening 
di Dawukan diperoleh hasil rata-rata 61 dB. Selain itu, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada pekerja tentang persepsi pekerja apakah 
merasakan kelelahan kerja ternyata mereka menyatakan mengalami kelelahan 
kerja. Intensitas kebisingan di Sipung dan di Dawukan bisa berbeda 
dikarenakan lokasi screening di Sipung satu lokasi dengan area produksi dan 
pencucian, dimana area produksi dan pencucian tersebut terdapat adanya 
mesin produksi, genset, kran air yang sedang beroperasi. Lama pemaparan 
kebisingan yang diterima pekerja setiap harinya sekitar 8 jam/hari. Dari hasil 
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pengukuran tersebut dapat diketahui bahwa intensitas kebisingan di lokasi 
sreening Sipung diatas Nilai Ambang Batas (NAB) yang diperkenankan, 
yaitu 85 dBA untuk 8 jam kerja dan lokasi screening Dawukan dibawah 
NAB. 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti sebelumnya, maka 
peneliti ingin melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Intensitas 
Kebisingan terhadap Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bagian Screening di 
CV. Mekar Sari Wonosari Klaten”. 
 
B. Rumusan Masalah 
“Apakah ada Pengaruh Intensitas Kebisingan dengan Kelelahan Kerja 
pada Tenaga Kerja Bagian Screening di CV. Mekar Sari Wonosari Klaten?”. 
 
C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui dan mengkaji Pengaruh Intensitas Kebisingan terhadap 
Kelelahan Kerja pada Tenaga Kerja Bagian Screening di CV. Mekar Sari 
Wonosari Klaten. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui dan mengkaji intensitas kebisingan di CV. Mekar Sari 
Wonosari Klaten. 
b. Mengetahui dan mengkaji kelelahan kerja tenaga kerja di CV. Mekar 
Sari Wonosari Klaten. 
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D. Manfaat 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan ilmu 
pengetahuan kesehatan kerja terutama tentang pengaruh Intensitas 
Kebisingan terhadap Kelelahan Kerja. 
2. Praktis 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai peneliti, manfaat 
penelitian yang diharapkan : 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam rangka penerapan 
ilmu pengetahuan yang telah diterima selama kuliah. 
b. Bagi Tenaga Kerja CV. Mekar Sari 
Diharapkan memberi masukan kepada tenaga kerja agar lebih menjaga 
kondisi kesehatan akibat terpapar intensitas kebisingan. 
c. Bagi CV. Mekar Sari  Wonosari Klaten 
Diharapkan dapat memberi masukan dan bahan pertimbangan untuk 
melakukan tindakan pengendalian kebisingan. 
d. Bagi Perguruan Tinggi 
Menambah referensi pengetahuan tentang Pengaruh Intensitas 
Kebisingan terhadap Kelelahan Kerja. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kebisingan 
a. Definisi Bising 
Bunyi merupakan perubahan tekanan dalam udara yang 
ditangkap oleh gendang telinga dan disalurkan ke otak (J.M.Harrington 
dan F.S. Gill, 2005). Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki 
karena tidak sesuai dengan konteks ruang dan waktu sehingga dapat 
menimbulkan gangguan terhadap kenyamanan dan kesehatan manusia 
(Dwi P. Sasongko, dkk, 2000). Kebisingan adalah suara-suara yang 
tidak dikehendaki bagi manusia (Benny L. Priatna dan Adhi Ari 
Utomo, 2002). Kebisingan adalah bunyi atau suara yang keberadaanya 
tidak dikehendaki (Suma’mur 2009). 
b. Jenis Kebisingan 
Menurut Suma’mur (2009), jenis kebisingan yang sering 
ditemukan adalah : 
1) Kebisingan menetap berkelanjutan tanpa putus-putus dengan 
spektrum frekuensi yang lebar (steady state, wide band noise), 
misalnya bising mesin, kipas angin, dapur pijar dan lain-lain; 
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2) Kebisingan menetap berkelanjutan dengan spektrum frekuensi tipis 
(steady state, narrow band noise), misalnya bising gergaji sirkuler, 
katup gas, dll; 
3) Kebisingan terputus-putus (intermittent noise), misalnya bising lalu 
lintas suara kapal terbang di bandara; 
4) Kebisingan impulsif (impact or impulsive noise), seperti bising 
pukulan palu, tembakan bedil atau meriam, dan ledakan; 
5) Kebisingan impulsif berulang, misalnya bising mesin tempa di 
perusahaan atau tempaan tiang pancang bangunan. 
Sedangkan menurut Sihar Tigor Benjamin Tambunan (2005) di 
tempat kerja, kebisingan diklasifikasikan ke dalam dua jenis golongan 
besar yaitu:  
1) Kebisingan tetap (steady noise), yang terbagi menjadi dua yaitu:  
a) Kebisingan dengan frekuensi terputus (discrete frequency 
noise), berupa “nada-nada” murni pada frekuensi yang 
beragam;  
b) Broad band noise, kebisingan yang terjadi pada frekuensi 
terputus yang lebih bervariasi (bukan “nada” murni). 
2) Kebisingan tidak tetap (unsteady noise), yang terbagi menjadi tiga 
yaitu:  
a) Kebisingan fluktuatif (fluctuating noise), kebisingan yang 
selalu berubah-ubah selama rentang waktu tertentu; 
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b)  Intermittent noise, kebisingan yang terputus-putus dan 
besarnya dapat berubah-ubah, contoh kebisingan lalu lintas; 
c) Impulsive noise, dihasilkan oleh suara-suara berintensitas tinggi 
(memekakkan telinga) dalam waktu relatif singkat, misalnya 
suara ledakan senjata api. 
c. NAB Intensitas Kebisingan 
Nilai ambang batas adalah standar faktor tempat kerja yang 
dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau 
gangguan kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak 
melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu (KEPMENAKER 
No.Kep-51 MEN/1999). NAB kebisingan di tempat kerja adalah 
intensitas suara tertinggi yang merupakan nilai rata-rata, yang masih 
dapat diterima tenaga kerja tanpa mengakibatkan hilangnya daya 
dengar yang menetap untuk waktu kerja terus menerus tidak lebih dari 
8 jam sehari dan 40 jam seminggu (A.M. Sugeng Budiono, dkk, 
2003).  
Kebisingan rata-rata dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
Nilai ambang batas yang diperbolehkan untuk kebisingan ialah 
85 dBA, selama waktu pemaparan 8 jam berturut-turut (Benny L. 
Priatna dan Adhi Ari Utomo, 2002). 
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Berikut adalah pedoman pemaparan terhadap kebisingan (NAB 
Kebisingan) berdasarkan lampiran II Keputusan Menteri Tenaga Kerja 
No. Kep-51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika Di 
Tempat Kerja . 
Tabel 1. Nilai Ambang Batas Kebisingan 
Batas Suara (dB) Lama pemaparan tian hari 
85 8             jam 
88 4 
91 2 
94 1 
97 30          menit 
100 15 
103 7,5 
106 3,75 
109 1,88 
112 0,94 
115 28,19      detik 
118 14,06 
121 7,03 
124 3,52 
127 1,76 
130 0,88 
133 0,44 
136 0,22 
139 0,11 
140 Tidak boleh 
Sumber : Kepmenaker No. 51/MEN/1999 
d. Pengendalian Kebisingan 
Menurut Suma’mur (2009) kebisingan dapat dikendalikan dengan : 
1) Pengurangan kebisingan pada sumbernya dapat dilakukan misalnya 
dengan menempatkan peredam pada sumber getaran, tetapi 
umumnya hal itu dilakukan dengan melakukan riset dan membuat 
perencanaan mesin atau peralatan kerja yang baru. 
2) Penempatan penghalang pada jalan transmisi 
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Isolasi tenaga kerja atau mesin atau unit operasi adalah upaya segera 
dan baik dalam upaya mengurangi kebisingan. Untuk itu 
perencanaan harus matang dan material yang dipakai untuk isolasi 
harus mampu menyerap suara. 
3) Proteksi dengan sumbat atau tutup telinga 
Tutup telinga (ear muff) biasanya lebih efektif dari pada sumber 
telinga (ear plug) dan dapat lebih besar menurunkan intensitas 
kebisingan yang sampai ke saraf pendengar. 
4) Pelaksanaan waktu paparan bagi intensitas di atas NAB 
Untuk intensitas kebisingan yang melebihi NABnya telah ada 
standarnya waktu paparan yang diperkenankan sehingga 
masalahnya adalah pelaksanaan dari pengaturan waktu kerja 
sehingga memenuhi ketentuan tersebut. 
e. Efek Kebisingan 
Efek Kebisingan menurut Suma’mur (2009) berpengaruh negatif 
antara lain sebagai berikut : 
1) Gangguan secara umum 
Didalam kehidupan sehari-hari kebisingan dapat mengganggu 
konsentrasi dan menyebabkan pengalihan perhatian sehingga tidak 
fokus kepada masalah yang sedang dihadapi. 
2) Gangguan komunikasi 
Sebagai pegangan, gangguan komunikasi oleh kebisingan telah 
terjadi, apabila komunikasi pembicaraan dalam pekerjaan harus 
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dijalankan dengan suara yang kekuatannya tinggi dan lebih nyata 
lagi apabila dilakukan dengan cara berteriak. Gangguan 
komunikasi seperti itu menyebabkan terganggunya pekerjaan, 
bahkan mengakibatkan kesalahan atau kecelakaan, terutama pada 
penggunaan tenaga kerja baru oleh karena timbulnya salah paham 
atau pengertian. 
3) Kriteria kantor 
Kebutuhan pembicaraan, baik langsung ataupun lewat telephone, 
harus dipenuhi dan sangat penting artinya bagi berlangsungnya 
aktivitas di kantor dan ruang sidang. 
4) Efek pada pekerjaan 
Kebisingan mengganggu perhatian yang perlu terus menerus 
dicurahkan kepada pelaksanaan pekerjaan dan juga pencapaian 
hasil kerja yang sebaik-baiknya. 
5) Reaksi masyarakat 
Pengaruhnya akan sangat besar, apabila kebisingan akibat suatu 
proses produksi demikian luar-biasanya, sehingga masyarakat 
sekitar perusahaan yang bersangkutan protes, agar kegiatan tersebut 
dihentikan. 
Efek kebisingan lainnya antara lain adalah : 
6) Efek pada pendengaran 
Efek pada pendengaran adalah gangguan paling serius karena dapat 
menyebabkan ketulian. Ketulian bersifat progresif. Pada awalnya 
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bersifat sementara dan akan segera pulih kembali bila menghindar 
dari sumber bising, namun bila terus menerus bekerja ditempat 
bising, daya dengar akan hilang secara menetap dan tidak akan 
pulih kembali (Roestam, 2004). 
2. Kelelahan Kerja  
a. Definisi 
Kata lelah (fatigue) menunjukkan keadaan tubuh fisik dan mental yang 
berbeda, semuanya berakibat kepada penurunan daya kerja dan 
berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja (Suma’mur, 2009). 
Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh 
terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah 
istirahat. Kelelahan diatur secara sentral oleh otak. Pada susunan syaraf 
pusat terdapat sistem aktivasi (bersifat simpatis) dan inhibisi (bersifat 
parasimpatis). Istilah kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-
beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan 
efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh 
(Tarwaka, dkk, 2004). 
Kelelahan kerja adalah kelelahan yang terjadi pada manusia oleh 
karena kerja yang dilakukan. 
b. Jenis Kelelahan 
Jenis kelelahan menurut Suma’mur (2009) : 
1. Kelelahan otot ditandai antara lain oleh tremor atau rasa nyeri 
yang terdapat pada otot. 
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2. Kelelahan umum ditunjukan oleh hilangnya kemauan untuk 
bekerja, yang penyebabnya adalah keadaan persyarafan sentral 
atau kondisi psikis-psikologis. 
c. Penyebab kelelahan 
Akar masalah kelelahan kerja menurut Suma’mur (2009) adalah 
aktivitas kerja fisik, mental, stasiun kerja tidak ergonomis, sikap paksa, 
kerja statis, kerja bersifat monoton, lingkungan kerja ekstrim, 
psikologis, kebutuhan kalori kurang , waktu kerja dan istirahat tidak 
tepat, dll. 
d. Gejala Kelelahan 
Gejala atau perasaan atau tanda yang ada hubunganya dengan 
kelelahan menurut Suma’mur (2009) adalah  
1) Perasaan berat di kepala;  
2) Menjadi lelah seluruh badan;  
3) Kaki merasa berat;  
4) Menguap;  
5) Merasa kacau pikiran;   
6) Mengantuk; 
7) Merasa berat pada mata; 
8) Kaku dan canggung dalam gerakan; 
9) Tidak seimbang dalam berdiri; 
10) Mau berbaring; 
11) Merasa susah berfikir; 
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12) Lelah bicara; 
13) Gugup; 
14) Tidak dapat berkonsentrasi; 
15) Tidak dapat menfokuskan perhatian terhadap sesuatu; 
16) Cenderung untuk lupa; 
17) Kurang kepercayaan diri; 
18) Cemas terhadap sesuatu; 
19) Tidak dapat mengontrol sikap; 
20) Tidak dapat tekun dalam melakukan pekerjaan; 
21) Sakit kepala; 
22) Kekakuan di bahu; 
23) Merasa nyeri dipunggung; 
24) Merasa pernafasan tertekan; 
25) Merasa haus; 
26) Suara serak; 
27) Merasa pening; 
28) Spasme kelopak mata; 
29) Tremor pada anggota badan; 
30) Merasa kurang sehat; 
Gejala perasaan atau tanda kelelahan 1-10 menunjukkan melemahnya 
kegiatan, 11-12 menunjukkan melemahnya motivasi, dan 20-30 
gambaran kelelahan fisik sebagai akibat dari keadaan umum yang 
melemahkan. 
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Pengukuran Kelelahan Kerja dengan alat Reaction Timer bahwa data 
yang dianalisa yaitu dengan diambil nilai rata-ratanya dari dua puluh 
kali pengukuran adalah hasil sepuluh kali pengukuran di tengah atau 
lima kali pengukuran awal dan akhir dibuang. Kemudian setelah 
didapat nilai rata-rata seperti di atas, data dibandingkan dengan 
standar pembanding reaction timer L.77 yaitu sebagai berikut: 
Tabel. 2.Kriteria Kelelahan Kerja 
No. Kriteria Waktu Reaksi 
1. Normal 150,0 – 240,0 milli detik 
2. Kelelahan kerja ringan >240,0 – <410,0 milli detik 
3. Kelelahan kerja sedang 410,0 – 580,0 milli detik 
4. Kelelahan kerja berat >580,0 milli detik 
 
e. Faktor yang mempengaruhi Kelelahan 
Terjadinya kelelahan tidak begitu saja, tetapi ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelelahan antara lain adalah 
1) Faktor dari individu 
a) Usia 
Proses menjadi tua disertai kurangnya kemampuan kerja oleh 
karena perubahan-perubahan pada alat-alat tubuh, sistim 
kardiovaskular, hormonal yang menjadikan tubuh mudah lelah. 
(Suma’mur P.K., 1996:52). 
b) Jenis Kelamin 
Perempuan lebih mudah untuk cenderung mengalami kelelahan 
(Nurcahyo, 2000) 
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c) Status Gizi 
Keadaan gizi yang baik merupakan salah satu ciri 
kesehatan yang baik, sehingga tenaga kerja yang produktif 
terwujud. Status gizi merupakan salah satu penyebab kelelahan. 
Seorang tenaga kerja dengan keadaan gizi yang baik akan 
memiliki kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih baik, 
begitu juga sebaliknya (A.M. Sugeng Budiono, dkk, 2003).  
Cara menghitung IMT menurut I Dewa Nyoman Supariasa 
(2002) : 
IMT = BB     = .........Kg/m2 
       (TB)2 
Tabel 3. Kategori IMT Indonesia 
No Keterangan Kategori IMT 
1 Kurus Kekurangan berat badan tingkat berat < 17,0 Kekurangan berat badan tingkat ringan 17,0 – 18,5 
2 Normal  >18,5 – 25 
3 Gemuk Kelebihan berat badan tingkat ringan >25,0-27,0 Kelebihan berat badan tingkat berat >27,0 
Sumber : I Dewa Nyoman Supariasa, 2002 
d) Kondisi Kesehatan 
Kondisi sakit yang diderita oleh tenaga kerja, merupakan 
pengaruh dari keadaan yang menjadi sebab kelelahan. Perasaan 
lelah demikian berkadar tinggi dapat menyebabkan orang tidak 
mampu lagi bekerja sehingga berhenti bekerja sebagaimana 
halnya kelelahan fisiologis (Suma’mur, 2009). 
e) Keadaan Psikologis 
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Faktor psikologi memainkan peran besar, karena penyakit dan 
kelelahan itu dapat timbul dari konflik mental yang terjadi di 
lingkungan pekerjaan, akhirnya dapat mempengaruhi kondisi 
fisik pekerja (A.M. Sugeng Budiono, dkk, 2003). Masalah 
psikologis dan kesakitan-kesakitan lainnya amatlah mudah 
untuk mengidap suatu bentuk kelelahan kronis dan sangatlah 
sulit melepaskan keterkaitannya dengan masalah kejiwaan 
(A.M. Sugeng Budiono, dkk, 2003). 
2) Faktor dari Luar 
a)  Beban Kerja 
Berat ringannya beban kerja yang diterima oleh seseorang 
tenaga kerja dapat digunakan untuk menentukan berapa lama 
seorang tenaga kerja dapat melakukan aktivitas pekerjaannya 
sesuai dengan kemampuan atau kapasitas kerja yang 
bersangkutan. Dimana semakin berat beban kerja, maka akan 
semakin pendek waktu kerja seseorang untuk bekerja tanpa 
kelelahan dan gangguan fisiologis yang berarti atau sebaliknya 
(Tarwaka, 2004) 
Denyut nadi kerja =  x 60 = ......denyut/menit 
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Tabel 4. Kategori Beban Kerja Berdasarkan Denyut Nadi 
Kategori Beban Kerja Denyut Nadi (denyut/menit) 
Ringan 75-100 
Sedang 100-125 
Berat 125-150 
Sangat berat 150-175 
Sangat berat sekali >175 
Sumber : Christensen (1991) 
b) Waktu kerja 
Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan lama kerja 
tersebut biasanya tidak disertai efisiensi, efektivitas dan 
produktivitas kerja yang optimal, bahkan biasanya terlihat 
penurunan kualitas dan hasil kerja serta bekerja dengan waktu 
yang berkepanjangan timbul kecenderungan untuk terjadinya 
kelelahan, gangguan kesehatan, penyakit, dan kecelakaan serta 
ketidakpuasan (Suma’mur, 2009). 
c) Lingkungan Fisik : Iklim (cuaca) kerja dan Penerangan 
Efisiensi kerja sangat dipengaruhi oleh cuaca kerja dalam 
daerah nikmat kerja, jadi tidak dingin dan kepanasan. Cuaca 
kerja adalah kombinasi dari suhu udara, kelembaban udara, 
kecepatan gerakan, dan suhu radiasi. (Suma’mur, 2009).  
Kelembaban sangat dipengaruhi oleh suhu udara. Suatu 
keadaan dimana udara sangat panas dan kelembaban tinggi 
akan menimbulkan pengurangan panas secara besar-besaran 
(karena sistem penguapan). Pengaruh lainnya adalah semakin 
cepatnya denyut jantung karena semakin aktifnya peredaran 
darah untuk memenuhi kebutuhan akan oksigen. Apabila 
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pasokan oksigen tidak mencukupi kekurangan oksigen jika 
terus menerus, maka terjadi akumulasi yang selanjutnya terjadi 
metabolisme anaerobik dimana akan menghasilkan asam laktat 
yang mempercepat kelelahan (Gempur Santoso, 2004). 
Penerangan yang baik memungkinkan tenaga kerja melihat 
objek yang dikerjakan secara jelas, cepat dan tanpa upaya yang 
tidak perlu. Lebih dari itu, penerangan yang memadai 
memberikan kesan pemandangan yang lebih baik dan keadaan 
lingkungan yang menyegarkan. Tetapi sebaliknya, penerangan 
yang kurang baik menjadikan akomodasi mata meningkat. 
Upaya mata yang berlebihan tersebut menjadi sebab kelelahan 
psikis atau mental (Suma’mur, 2009). 
d) Sikap kerja 
Sikap kerja statis (duduk bersila di lantai, duduk dengan kursi 
dan meja ketinggian landasan tidak tepat, berdiri dengan 
landasan ketinggian yang tidak tepat menurut Astrand & 
Rodahl (1977) bahwa bekerja statis menyebabkan sensasi tidak 
nyaman, kelelahan dan kenyerian pada anggota tubuh tertentu 
(Tarwaka, 2004) 
3. Mekanisme Kebisingan Menyebabkan Kelelahan Kerja 
Getaran suara ditangkap oleh daun telinga yang diteruskan ke liang 
telinga dan mengenai membran timpani sehingga membran timpani 
bergetar (Andriana, 2003). Ditelinga tengah, gelombang getaran yang 
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dihasilkan tadi diteruskan melewati tulang-tulang pendengaran sampai ke 
cairan di kanalis semisirkularis, adanya ligamen antar tulang 
mengamplifikasi getaran yang dihasilkan dari gendang telinga. Lalu di 
telinga dalam merupakan tempat ujung-ujung saraf pendengaran yang 
akan menghantarkan rangsangan suara tersebut ke pusat pendengaran di 
otak manusia (Novi Arifiani, 2004) 
Reaksi fungsional pusat kesadaran yaitu otak (cortex cerebri), yang 
dipengaruhi dua sistem antagonistis yaitu sistem penghambat (inhibisi) 
dan sistem penggerak (aktivasi). Sistem penghambat bekerja pada talamus 
yang mampu menurunkan kemampuan manusia bereaksi dan 
menyebabkan kecenderungan untuk tidur. Adapun sistem penggerak 
terdapat dalam formasio retikularis yang dapat merangsang pusat-pusat 
vegetatif untuk konversi ergotropis dari organ-organ dalam tubuh ke arah 
kegiatan bekerja, berkelahi, melarikan diri, dll. Apabila sistem 
penghambat berada pada posisi yang kuat daripada sistem penggerak, 
seseorang berada dalam kondisi lelah (Suma’mur, 2009). 
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B.  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dibuat suatu kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket :  - - - - - - - - -  = tidak diteliti 
 __________ = diteliti Bagan 1. Kerangka Pemikiran 
Kebisingan 
Telinga 
Otak 
Efek lain dari Kebisingan : 
1. Gangguan secara umum 
2. Gangguan Komunikasi 
3. Kriteria Kantor 
4. Reaksi masyarakat 
5. Efek pada pekerjaan 
6. Gangguan Psikologis 
7. Efek pada Pendengaran 
Sistem Penghambat 
(Inhibisi) pada Thalamus 
Sistem Penggerak 
(Aktivasi) pada formasio retikularis 
Menurunkan kemampuan dan 
menyebabkan kecenderungan untuk tidur 
Merangsang organ-organ tubuh untuk ke arah 
kegiatan bekerja, berkelahi, melarikan diri, dll. 
Sistem penghambat diposisi lebih 
kuat daripada sistem penggerak 
Melemahnya otot-
otot penggerak 
Faktor Ekstern : 
1. Beban kerja 
2. Waktu kerja 
3. Sikap kerja 
4. Masa kerja 
Faktor Intern : 
2. Jenis Kelamin 
3. Usia 
4. Status Gizi 
4. Kondisi Kesehatan 
5.   Keadaan Psikologis 5.   F.Fisik(Iklim kerja 
dan Penerangan) 
Hipothalamus 
Kelelahan Kerja 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang, maka diajukan hipotesis dari penelitian ini 
adalah: ” Ada Pengaruh Intensitas Kebisingan terhadap Kelelahan Kerja pada 
Tenaga Kerja Screening CV. Mekar Sari Wonosari Klaten”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional yaitu suatu 
rancangan penelitian dibidang kedokteran dan kesehatan yang paling sering 
digunakan karena secara metodologi paling mudah dilakukan meskipun 
kekuatan korelasinya paling lemah dibanding dengan penelitian observasional 
analitik lainnya. Penelitian Cross Sectional sering juga disebut penelitian 
transversal sebab variabel bebas (faktor risiko) dan variabel terikat (efek) 
diobservasi hanya sekali pada saat yang sama (Mochammad Arief T.Q., 
2004). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di CV. Mekar Sari, Sipung, Kelurahan 
Bulan, Kecamatan Wonosari, Klaten pada bulan Mei-Juni 2010. 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja yang bekerja di 
bagian sreening yang berjumlah 43 orang.  
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D. Sampel Penelitian  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Nonprobability 
Sampling dengan menggunakan Purposive Sampling. Nonprobability 
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sample (Sugiyono, 2006). Purposive sampling  adalah 
pemilihan subjek berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang berkaitan 
dengan karakteristik populasi  (Mochammad Arief T.Q., 2004). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 kelompok sampel yaitu 
kelompok terpapar > NAB dan kelompok terpapar < NAB. Kelompok 
terpapar lebih dari NAB adalah tenaga kerja yang terpapar kebisingan dengan 
intensitas kebisingan melebihi NAB yaitu 85 dB. Kelompok terpapar adalah 
tenaga kerja CV. Mekar Sari pada bagian screening di lokasi Sipung dengan 
jumlah pekerja 23 orang. Sedangkan kelompok terpapar kurang dari NAB 
adalah tenaga kerja yang terpapar kebisingan dengan intensitas dibawah NAB 
yaitu 85 dB. Kelompok terpapar kurang dari NAB dalam penelitian ini adalah 
tenaga kerja CV. Mekar Sari pada bagian screening di lokasi Dawukan 
dengan jumlah pekerja 20 orang. 
Sedangkan untuk mencari sampel minimal menggunakan rumus : 
  
 
 
 
2
.2/1
2
0
.
d
qpZn 
o
o
nNd
nNn


)1(
.
2
xxxvi
 
Keterangan : 
p = perkiraan proporsi (prevalensi) variabel dependen pada populasi 
(misalnya 50 %). 
q = 1 – p 
 = statistik Z (misalnya tingkat kepercayaan peneliti 95 % maka  Z=1,96 
untuk α=0,05) 
d = delta, presisi absolut atau margin of eror yang diinginkan di kedua 
sisi propporsi (misalnya +/- 1 %) 
(Bhisma Murti, 2006) 
Dari rumus mencari sampel diatas sehingga diperoleh total sampel 
sebesar 32 pekerja (perhitungan lengkap ada dilampiran 2 yaitu 17 pekerja 
yang berlokasi di Sipung dan 15 orang di lokasi Dawukan yang telah 
memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut : 
1. Jenis kelamin Perempuan 
2. Bekerja 8 jam (7 jam kerja dan 1 jam istirahat) 
3. Status gizi normal (> 18,5 – 25) berdasarkan Kategori IMT Indonesia. 
4. Beban kerja ringan (75-100) berdasarkan Cristensen (1991) 
 
E. Identifikasi Variabel Penelitian 
a. Variabel bebas adalah Intensitas Kebisingan 
b. Variabel terikat adalah Kelelahan Kerja 
c. Variabel penganggu adalah  
2/1 Z
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1. Dikendalikan : Jenis kelamin, lama waktu kerja, beban kerja, dan 
status gizi. 
2. Tidak dikendalikan : Usia, Masa kerja, Sikap kerja, Kondisi kesehatan, 
Faktor Fisik(iklim kerja dan penerangan) dan keadaan psikologis. 
 
F. Definisi Operasional 
1. Kebisingan 
Kebisingan adalah bunyi atau suara yang keberadaanya tidak 
dikehendaki. 
a. Alat ukur  : Sound Level Meter Merk RION NA 20 
b. Satuan : desibell (dB) 
Dari hasil perhitungan ini dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu : 
1) Terpapar lebih dari NAB ( > 85 dB) 
2) Terpapar kurang dari NAB ( ≤ 85 dB) 
c. Skala : Ordinal 
2. Kelelahan Kerja  
Kelelahan Kerja adalah keadaan tubuh fisik dan mental yang 
berbeda, semuanya berakibat kepada penurunan daya kerja dan 
berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja  
a. Alat ukur  : Reaction Timer Merk Lakassidaya Type L-77 
b. Satuan : milidetik 
Dari hasil pengukuran ini dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu : 
1) Normal : jika waktu reaksinya 150,0 – 240,0 millidetik 
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2) Kelelahan kerja ringan  : > 240,0 - < 410,0 millidetik 
3) Kelelahan kerja sedang  : 410,0 – 580,0 millidetik 
4) Kelelahan kerja berat  :  > 580,0 millidetik 
c. Skala : Ordinal 
3. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin adalah identitas seseorang, laki-laki atau perempuan. 
Pengendaliannya dengan mencari dua kelompok yang mayoritas jenis 
kelaminnya sama, yaitu Perempuan.  
Skala pengukurannya adalah nominal. 
4. Status Gizi 
Status Gizi adalah kondisi kecukupan gizi tenaga kerja khususnya yang 
berkaitan dengan kelebihan atau kekurangan berat badan dengan melalui 
perhitungan IMT (Indeks Masa Tubuh) dengan rumus berat badan dalam 
Kg dibagi kuadrat tinggi badan dalam meter. 
Status gizi dalam perhitungan IMT, terbagi menjadi 5 kategori yaitu : 
a. Kurus tingkat berat  : < 17,0 
b. Kurus tingkat ringan  : 17,0 – 18,5 
c. Normal   : > 18,5 – 25 
d. Gemuk tingkat ringan : > 25 – 27,0 
e. Gemuk tingkat berat : > 27,0 
Alat yang digunakan : Mikrotoice dan Timbangan Badan 
Dari hasil perhitungan ini dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu : 
b) Normal diatas rata-rata : diatas 22,22 
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c) Normal dibawah rata-rata : dibawah 22,22 
Skala pengukuran : Nominal 
5. Usia 
Usia adalah waktu yang dihitung berdasarkan tahun kelahiran, hingga saat 
penelitian dilakukan, yang dihitung dalam tahun yang dapat diperoleh dari 
data tenaga kerja yang bekerja pada CV. Mekar Sari Wonosari Klaten.  
Dari hasil perhitungan ini dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu : 
a) Usia Tua (diatas usia rata-rata dengan usia rata-rata 39,97) : 40 keatas 
b) Usia Muda (dibawah usia rata-rata) : 40 kebawah 
Skala pengukuran : Nominal 
6. Kondisi Kesehatan  
Kondisi Kesehatan adalah kondisi fisik tubuh tenaga kerja pada saat 
melaksanakan pekerjaan. 
Skala pengukuran : Nominal  
7. Keadaan Psikologis  
Keadaan Psikologis adalah kondisi mental tubuh tenaga kerja pada saat 
melaksanakan pekerjaan. 
Skala pengukuran : Nominal 
8. Beban Kerja 
Beban Kerja adalah berat ringanya tubuh untuk menerima beban dari suatu 
pekerjaan dengan diperoleh melalui perhitungan rumus 10 di bagi waktu 
perhitungan denyut nadi selama 10 denyut dalam satuan detik setelah itu 
dikalikan 60. 
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Dari hasil perhitungan dikategorikan menjadi 5, yaitu : 
a. Ringan  : 75-100 
b. Sedang : 100-125 
c. Berat : 125-150 
d. Sangat Berat : 150-175 
e. Sangat berat sekali : > 175 
Alat pengukuran : Stopwatch 
Dari hasil perhitungan ini dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu : 
a) Denyut nadi 6 detik : 100 
b) Denyut nadi 7 detik : 85,7 
c) Denyut nadi 8 detik : 75 
Skala pengukuran : Ordinal 
9. Lama waktu kerja 
Lama kerja adalah waktu kerja dari tenaga kerja selama satu hari yang 
keduanya dapat diperoleh dari data tenaga kerja yang bekerja pada CV. 
Mekar Sari Wonosari Klaten. 
10. Faktor Fisik (Iklim Kerja dan Penerangan) 
Iklim kerja adalah beban iklim kerja yang diterima oleh tubuh manusia. 
Yang merupakan kombinasi dari suhu udara, kelembaban udara, kecepatan 
gerakan udara dan suhu radiasi dan dihubungkan dengan produksi panas 
tubuh. 
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Penerangan adalah salah satu komponen agar pekerja dapat 
bekerja/mengamati benda yang sedang dikerjakan secara jelas, cepat, 
nyaman dan aman. 
11. Sikap Kerja 
Sikap kerja adalah sikap tubuh tenaga kerja pada saat melakukan 
pekerjaan. 
Dari hasil penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu : 
a) Berdiri 
b) Duduk 
Skala pengukuran : Nominal 
12. Masa Kerja 
Masa kerja adalah waktu tenaga kerja tersebut mulai bekerja pada 
perusahaan itu sampai sekarang.  
Dari hasil penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu : 
a) Kurang dari 1 tahun 
b) Lebih dari 1 tahun 
Skala pengukuran : Nominal 
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G. Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2. Desain Penelitian 
 
 
 
Populasi 
Subjek 
Purposive Sampling 
Kelompok Terpapar 
(dibawah NAB) 
Kelompok Terpapar 
(diatas NAB) 
Sebelum 
bekerja diukur 
Kelelahan kerja 
Sesudah 
bekerja diukur 
Kelelahan kerja 
Sebelum 
bekerja diukur 
Kelelahan kerja 
 
Sesudah  
bekerja diukur 
Kelelahan kerja 
 
Chi-Square 
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H. Teknik Pengambilan Data 
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
digunakan teknik sebagai berikut : 
1. Data primer dengan melalui pengukuran intensitas kebisingan, kelelahan 
kerja, hasil IMT (Indek Masa Tubuh) dengan pengukuran tinggi badan 
dan berat badan, hasil pengukuran beban kerja dengan pengukuran denyut 
nadi. Dan hasil observasi atau pengamatan terhadap sikap kerja, tahap-
tahap produksi, dll dan wawancara kepada tenaga kerja. 
2. Data sekunder dengan memperoleh data tenaga kerja dari data perusahaan.  
 
I. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan peralatan untuk mendapatkan data 
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peralatan yang 
digunakan untuk pengambilan data beserta pendukungnya adalah : 
1.  Sound Level Meter, yaitu alat untuk mengukur kebisingan. 
Merk : Sound Level Meter RION NA-20 
Satuan : dB 
Teknik pengukurannya adalah : 
a. Putar switch ke A. 
b. Putar FILTER-CAL-INT ke arah INT 
c. Putar level switch sesuai dengan tingkat kebisingan yang terukur 
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d. Gunakan meter dynamic characteristik selector switch “FAST” karena 
jenis kebisingannya continue. 
e. Pengukuran dilakukan selama 1-2 menit, mikropon diarahkan ke 
sumber bising. 
f. Jarak sound level meter dengan sumber bising adalah sesuai dengan 
posisi tenaga kerja selama bekerja. 
g. Angka skala dibaca setelah panah petunjuk dalam keadaan stabil. 
h. Pengukuran dilakukan masing-masing 6 titik di ruang screening lokasi 
Sipung dan Dawukan. 
 
Gambar 1. Sound Level Meter Merk RION 
2. Reaction Timer yaitu alat untuk mengukur kecepatan waktu reaksi dengan 
rangsang cahaya. 
Merk : Lakassidaya Type L-77 
Satuan : millidetik 
Teknik pengukurannya : 
a. Alat dihubungkan dengan sumber tenaga (listrik/baterai) 
b. Alat dihidupkan dengan menekan tombol on atau off pada on (hidup) 
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c. Reset angka penampilan sehingga menunjukkan angka “0,000” 
dengan menekan tombol “nol” 
d. Dipilih rangsang cahaya dengan menekan tombol “cahaya” 
e. Subjek yang akan diperiksa diminta menekan tombol subjek dan 
diminta secepatnya menekan tombol setelah melihat cahaya dari 
sumber rangsang (lampu) 
f. Untuk memberi rangsang, pemeriksa menekan tombol pemeriksa. 
g. Setelah diberi rangsang subjek menekan tombol maka pada layar 
kecil akan menunjukkan angka waktu reaksi dengan satuan 
“millidetik” 
h. Pemeriksaan diulangi 20 kali. 
i. Data yang dianalisa (diambil rata-rata) yaitu skor hasil 10 kali 
pengukuran ditengah (5 pengukuran awal dan akhir dibuang) 
j. Catat keseluruhan hasil pada formulir. Setelah selesai pemeriksaan 
alat dimatikan dengan menekan tombol “on atau off” pada off dan 
lepaskan alat dari sumber tenaga. 
 
Gambar 2. Reaction Timer 
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3. Timbangan Badan 
Timbangan Badan adalah alat untuk mengukur berat badan dalam satuan 
Kg. 
Cara penggunaan timbangan pada waktu pengukuran adalah : 
a. Letakkan timbangan dalam keadaan rata dan tidak beralaskan karpet 
b. Aturlah jarum timbangan pada posisi “0” 
c. Subyek yang akan ditimbang naik di atas timbangan dengan posisi 
kaki seimbang dan tidak memakai alas kaki karena mempengaruhi 
berat timbangan. 
d. Jarum akan berputar menandakan berat badan subyek 
e. Baca berat badan dan catat hasilnya. 
 
Gambar 3. Timbangan 
4. Mikrotoice 
Mikrotoice adalah alat untuk mengukur tinggi badan dalam satuan cm. 
Cara penggunaan Mikrotoice pada waktu pengukuran adalah : 
a. Letakkan Mikrotoice pada ketinggian 2 meter. 
b. Tarik penggaris sampai bawah sampai “0” untuk mengetahui bahwa 
Mikrotoice benar-benar dalam ketinggian 2 meter. 
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c. Subyek yang akan diukur, berdiri dibawah Mikrotoice dalam posisi 
seimbang dan rata serta tidak memakai alas kaki karena dapat 
mempengaruhi ketinggian. 
d. Baca dan catat hasilnya. 
 
Gambar 4. Mikrotoice 
5. Stopwatch 
Stopwatch adalah alat untuk mengukur waktu denyut nadi berdenyut 
selama 10 denyut dalam satuan detik. 
Cara penggunaan stopwatch pada saat pengukuran adalah : 
a. Lihat dan aturlah posisi jarum pada posisi “0” 
b. Tekan tombol “on/off” untuk memulai perhitungan 
c. Tekan tombol “on/off” untuk menghentikan perhitungan. 
d. Tekan tombol “on/off” 2 kali untuk mereset keposisi awal untuk 
memulai perhitungan baru. 
6. Alat Tulis 
Alat Tulis adalah alat untuk mencatat hasil dari pengukuran selama 
penelitian. 
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7. Kamera Digital 
Kamera digital adalah alat untuk mengambil dokumentasi sebagai bukti 
penelitian selama penelitian berlangsung. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan Kamera Digital Canon. 
Cara penggunaan kamera pada waktu penelitian adalah : 
a. Menekan tombol “On” untuk menghidupkan kamera. 
b. Memilih menu kamera untuk pengambilan gambar 
c. Menfokuskan objek yang akan diambil gambar 
d. Menekan tombol “Zoom” untuk memperjelas gambar 
e. Menekan tombol “Ok” untuk mengambil gambar 
f. Tekan tombol “Off” untuk mematikan kamera. 
 
J. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisa data dilakukan dengan uji statistik Chi 
Square dengan menggunakan program komputer SPSS Versi 10.0, dengan 
intrepretasi hasil sebagai berikut : 
1. Jika P value ≤ 0,01 maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan. 
2. Jika P value > 0,01 tetapi ≤ 0,05 maka hasil uji dinyatakan signifikan. 
3. Jika P value  > 0,05 makla hasil uji dinyatakan tidak signifikan (Hastono, 
2001). 
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Intreprestasi terhadap Tingkat pengaruh koefisien antara variabel adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 5. Tingkat pengaruh koefisien antara variabel 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber : Sugiyono, 2006 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Industri kecil CV. Mekar Sari merupakan industri kecil yang 
bergerak dibidang permbersihan sisik ikan yang masih kotor atau masih 
tercampur daging ikan hingga menjadi bersih. CV. Mekar Sari adalah industri 
kecil yang baru saja didirikan pada tahun 2008 dan terletak di 2 Desa yaitu 
desa Sipung dan desa Dawukan. Pada awal mulanya hanya dikelola sendiri 
oleh 5 orang, bahan baku sisik ikan masih mengambil dari Indonesia sendiri 
dan kemudian berkembang hingga mendatangkan bahan baku dari luar negeri. 
Pemasaran bahan baku sisik yang telah siap diimport ke Jepang untuk diproses 
lebih lanjut menjadi Kolagen. CV. Mekar Sari berdiri pertama di Desa Sipung, 
Kelurahan Bulan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. Karena kebutuhan 
konsumen yang semakin banyak, hingga berkembang kemudian pada tahun 
2009 mendirikan lokasi baru di Desa Dawukan, Kelurahan Bulan, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Klaten. Rencana tahun 2010 ini sedang proses 
mendirikan lokasi baru lagi di seberang jalan yang ada di lokasi desa 
Dawukan juga. 
Industri CV. Mekar sari pada tahun 2010 ini mempunyai karyawan 
total sebanyak 43 karyawan. Di desa Sipung sebanyak 23 karyawan dan di 
desa Dawukan sebanyak 20 orang. Karyawan CV. Mekar Sari merupakan 
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warga setempat di sekitar daerah Kelurahan Bulan. Kegiatan di CV. Mekar 
Sari ini bekerja selama 8 jam kerja dimulai pada pukul 08.00 – 16.00 WIB. 8 
jam kerja tersebut terhitung 7 jam kerja dan 1 jam istirahat. Mayoritas 
karyawan disana adalah perempuan dengan total 37 orang dan laki-laki 6 
orang. 
 
B. Tahap-tahap Proses Produksi 
Secara umum kegiatan di CV. Mekar Sari ini adalah pembersihan 
sisik ikan kotor menjadi bersih. Adapun tahapan-tahapan proses produksi 
sebagai berikut :  
1. Pembersihan 
Pembersihan sisik ikan ini dengan memasukkan sisik ikan kedalam drum 
besar yang berisi air dengan campuran zat kimia HCl dan NaOH yang 
berfungsi untuk membersihkan daging sisa ikan yang masih menempel 
pada sisik hingga bersih. Didalam drum tersebut diaduk dengan mesin 
produksi dengan kecepatan beberapa RPM sesuai dengan kebutuhan 
pengadukan. 
2. Pencucian 
Pencucian ini dilakukan untuk menghilangkan kandungan zat kimia tadi 
dan membersihkan daging ikan yang belum bersih yang masih menempel 
pada sisik ikan setelah proses pembersihan. Pencucian dengan air biasa 
yang dialirkan lewat kran yang dialirkan secara terus-menerus sampai 
selesai proses pencucian. 
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3. Penjemuran 
Sisik ikan yang telah bersih kemudian dijemur diarea terbuka dengan 
bantuan cahaya sinar matahari sampai kira-kira  80 % kering.  
4. Screening 
Screening terdiri dari 2 bagian yang pertama yaitu pemisahan sisik yang 
akibat penjemuran menjadi lengket atau menempel dipisahkan menjadi 
satu-persatu. Bagian kedua adalah proses pemilahan sisik ikan dari yang 
besar hingga yang kecil.  
5. Pengepakan 
Sisik yang telah siap untuk dipasarkan, kemudian dikemas dalam sak yang 
berukuran 20 Kg. 
6. Pengangkutan 
Sisik yang telah dikemas, dan siap untuk dipasarkan, diangkut dengan 
mengggunakan truk yang dibawa sampai ke pelabuhan. 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Kebisingan 
Dari hasil penelitian kebisingan di lokasi desa Sipung adalah 88 dB (diatas 
NAB yaitu 85 dB) dan di lokasi desa Dawukan adalah 61 dB (dibawah 
NAB yaitu 85 dB). Tenaga kerja yang paling banyak terdapat di lokasi 
yang terpapar diatas NAB yaitu sejumlah 17 orang (53,125 %). 
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Tabel 6. Distribusi tenaga kerja yang terpapar berdasarkan pengukuran 
intensitas kebisingan. 
No. Kebisingan Frekuensi Prosentase 
1. Dibawah NAB (85 dB) 15 46,875 % 
2. Diatas NAB (85 dB) 17 53,125 % 
Jumlah 32 100,000 % 
 Sumber : Data Penelitian bulan Juni 2010 
2. Kelelahan Kerja 
Dari hasil penelitian kelelahan kerja sebelum bekerja berdasarkan 
distribusi lokasi kebisingan yang terbanyak yaitu normal tidak mengalami 
kelelahan sejumlah  14 orang di lokasi Sipung (diatas NAB). Kelelahan 
kerja setelah bekerja yang terbanyak yaitu 10 orang di lokasi Sipung 
(diatas NAB) yaitu mengalami kelelahan sedang. 
Tabel 7. Distribusi Kelelahan Kerja Responden Sebelum Kerja 
No Kebisingan Frekuensi Kelelahan Kerja Jumlah Normal Ringan Sedang Berat 
1. Dibawah 
NAB (85 dB) 
12 (37,5%) 3 (9,4%) 0(0%) 0(0%) 15 (46,9%) 
2. Diatas NAB 
(85 dB) 
12 (37,5%) 5 (15,6%) 0(0%) 0(0%) 17 (52,1%) 
Jumlah 24 (75,0%) 8 (25%) 0(0%) 0(0%) 32 (100%) 
Sumber : Data Penelitian bulan Juni  2010 
Tabel 8. Distribusi Kelelahan Kerja Responden Setelah Kerja 
No Kebisingan Frekuensi Kelelahan Kerja Jumlah Normal Ringan Sedang Berat 
1. Dibawah 
NAB (85 dB) 
0(0%) 12(37,5%) 2(6,3%) 1(3,1%) 15 (46,9%) 
2. Diatas NAB 
(85 dB) 
0(0%) 2(6,3%) 10(31,3%) 5(15,6%) 17 (52,1%) 
Jumlah 0(0%) 14 (42,8%) 12(37,6%) 6(18,7%) 32 (100%) 
Sumber : Data Penelitian bulan Juni  2010  
3. Status Gizi 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa status gizi responden rata-rata 
normal (> 18,5 – 25) menurut Kategori IMT Indonesia. Tetapi untuk 
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mengetahui pengaruh status gizi terhadap kelelahan kerja dengan tingkatan 
nilai status gizi seperti pada tabel dibawah ini. Dengan nilai status gizi 
tertinggi 24,88 dan nilai status gizi terendah adalah 18,66. Kelelahan 
terbanyak untuk nilai status gizi diatas rata-rata adalah 7 orang mengalami 
kelelahan sedang. Kelelahan terbanyak untuk nilai status gizi dibawah 
rata-rata adalah 6 orang mengalami kelelahan ringan. 
Tabel 9. Distribusi Status gizi Responden terhadap Kelelahan kerja 
No Status Gizi Frekuensi Kelelahan Kerja Jumlah Normal Ringan Sedang Berat 
1. Dibawah rata-
rata(22,22) 
2(6,3%) 6(18,8%) 4(12,5%) 2(6,3%) 14 (43,8%) 
2. Diatas rata-
rata(22,22) 
3(9,4%) 5(15,6%) 7(21,9%) 3(9,4%) 18 (56,2%) 
Jumlah 5(15,7%) 11 (33,4%) 12(33,4%) 5(15,7%) 32 (100%) 
Sumber : Data Penelitian bulan Juni  2010  
4. Usia Responden 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata usia responden berada pada 
usia termuda adalah 21 tahun dan usia tertua 50 tahun. Jika ditinjau dari 
distribusi usia responden dari tiap-tiap kelompok umur diperoleh bahwa 
usia responden dalam penelitian ini terbanyak pada rentang usia diatas 
rata-rata (40 th ke atas) yaitu 20 orang. Dan frekuensi kelelahan kerja 
terbanyak pada usia tua (40 keatas) dengan 10 orang yang mengalami 
kelelahan sedang. Untuk usia muda (40 kebawah) 8 orang yang mengalami 
kelelahan ringan. 
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Tabel 10. Distribusi Usia Responden terhadap Kelelahan kerja 
N
o Usia 
Frekuensi Kelelahan Kerja Jumlah Normal Ringan Sedang Berat 
1. Usia Muda 
(40 kebawah) 
3(9,4%) 8(25%) 1(3,1%) 1(3,1%) 13 
(40,6%) 
2. Usia Tua (40 
keatas) 
3(9,4%) 2(6,3%) 10(31,3%) 4(12,5%) 19 
(59,4%) 
Jumlah 6(18,8%) 10 (31,3%) 11(34,3%) 5(15,7%) 32 (100%) 
Sumber : Data Penelitian bulan Juni  2010  
5. Beban Kerja 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa beban kerja responden menurut 
perhitungan denyut nadi adalah Beban kerja Ringan (75-100) dengan 
waktu perhitungan 6 – 8 detik untuk 10 denyutan. Dengan frekuensi 
denyut nadi terbanyak adalah 8 detik ( 75) sejumlah 13 orang. dan 
frekuensi kelelahan terbanyak terdapat pada denyut nadi 100 denyut/menit 
sejumlah 7 orang mengalami kelelahan sedang. 
Tabel 11. Distribusi Beban Kerja terhadap Kelelahan kerja 
No Nilai Beban Kerja 
Frekuensi Kelelahan Kerja Jumlah Normal Ringan Sedang Berat 
1. 6 detik (100) 0(0%) 2(6,3%) 7(21,9%) 1(3,1%) 10 (31,3%) 
2. 7 detik (85,7) 0(0%) 2(6,3%) 6(18,8%) 1(3,1%) 9 (28,1%) 
3. 8 detik (75) 0(0%) 2(6,3%) 6(18,8%) 5(15,6%) 13 (40,6%) 
Jumlah 0(0%) 6 (18,8%) 19(59,4%) 7(21,9%) 32 (100%) 
Sumber : Data Penelitian bulan Juni  2010  
6. Lama Waktu Kerja 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa lama waktu kerja di CV. Mekar Sari 
adalah 7 jam kerja dan 1 jam istirahat yang dimulai pukul 08.00 – 16.00 
WIB dengan waktu istirahat jam 12.00-13.00 WIB. 
7. Sikap Kerja 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa responden sikap kerja yang 
terbanyak adalah sikap kerja berdiri sejumlah 18 orang (56,25 %). Dan 
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frekuensi kelelahan kerja terbanyak dengan sikap kerja duduk mengalami 
kelelahan sedang sejumlah 10 orang. 
Tabel 12. Distribusi Sikap kerja terhadap Kelelahan kerja 
No Sikap Kerja 
Frekuensi Kelelahan Kerja Jumlah Normal Ringan Sedang Berat 
1. Duduk 0(0%) 3(9,4%) 10(31,3%) 1(3,1%) 14 (43,8%) 
2. Berdiri 0(0%) 3(9,4%) 9(28,1%) 6(18,8%) 18 (56,2%) 
Jumlah 0(0%) 6 (18,8%) 19 (59,4%) 7 (21,9%) 32 (100%) 
Sumber : Data Penelitian bulan Juni  2010  
8. Masa kerja 
Dari hasil penelitian bahwa responden memiliki masa kerja terendah 
adalah 4 bulan dan masa kerja tertinggi adalah 2 tahun. Ditinjau dari 
distribusi masa kerja responden diperoleh bahwa masa kerja responden 
dalam penelitian ini terbanyak adalah kurang dari 1 tahun  yaitu sejumlah 
25 orang (78,125 %). Frekuensi kelelahan kerja terbanyak adalah masa 
kerja kurang dari 1 tahun dengan kelelahan kerja sedang. 
Tabel 13. Distribusi Masa Kerja Responden terhadap Kelelahan kerja 
No Masa Kerja Frekuensi Kelelahan Kerja Jumlah Normal Ringan Sedang Berat 
1. Kurang dari 
1 Tahun 
0(0%) 6(18,8%) 14(43,8%) 5(15,6%) 25 (78,1%) 
2. Lebih dari 1 
Tahun 
0(0%) 0(0%) 5(15,6%) 2(6,3%) 7 (21,9%) 
Jumlah 0(0%) 6 (18,8%) 19 (59,4%) 7 (21,9%) 32 (100%) 
Sumber : Data Penelitian bulan Juni  2010  
 
D.  Uji Pengaruh Intensitas Kebisingan terhadap Kelelahan Kerja Bagian 
Screening CV. Mekar Sari Wonosari Klaten 
Dari hasil pengujian statistik untuk pengaruh intensitas kebisingan 
terhadap kelelahan kerja bagian screening CV. Mekar Sari Wonosari Klaten 
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maka didapatkan hasil sangat signifikan dengan nilai signifikasi 0,001 berarti 
p value ≤ 0,01 maka hasil uji dinyatakan sangat signifikan. Dan besar 
pengaruhnya adalah 0,566 atau 56,6% dilihat dari nilai c (coefisien 
contingensi) serta hubungannya termasuk kategori sedang antara variabel dan 
43,4 % pengaruh dari faktor lainnya. 
Dari hasil analisis Chi-Square data kelelahan kerja diperoleh p value 
0,001 ≤ 0,01 maka ada pengaruh intensitas kebisingan dengan kelelahan kerja 
CV. Mekar Sari Wonosari, Klaten. 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
 
A. Analisis Univariat 
Analisis univariat dimaksudkan untuk menggambarkan sebaran dan 
hasil penelitian yang diperoleh secara kuantitatif dengan menggunakan daftar 
distribusi. 
1. Kebisingan 
Berdasarkan hasil penelitian kebisingan di lingkungan kerja CV. 
Mekar Sari pada bagian screening Wonosari, Klaten di lokasi desa Sipung 
melebihi NAB (85 dB) dan di lokasi desa Dawukan tidak melebihi NAB 
(85 dB). Menurut Kepmenaker No. Kep-51/Men/1999 tentang Nilai 
Ambang Batas untuk kebisingan, untuk 8 jam kerja yang diperkenankan 
adalah 85 dB.  
Tenaga kerja yang terpapar kebisingan yang melebihi NAB adalah 
sebanyak 17 orang dan yang tidak terpapar sebanyak 15 orang. Keadaan 
kebisingan di desa Sipung dan Dawukan bisa berbeda dikarenakan di desa 
Sipung lingkungan kerjanya satu lokasi dengan area pembersihan (adanya 
mesin produksi), pencucian (suara kran air), dan Genset. Kebanyakan 
tenaga kerja disana tidak menggunakan alat pelindung diri, misalnya 
earplug atau earmuff.  
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Terhadap kehidupan sehari-hari kebisingan dapat mengganggu 
konsentrasi dan menyebabkan pengalihan perhatian sehingga tidak fokus 
terhadap masalah yang dihadapi. Kebisingan dapat menyebabkan rasa 
terganggunya psikologis seseorang, orang tidak dapat istirahat, sehingga 
tidak dapat memulihkan kondisi fisik dan psikisnya. Adakalanya 
seseorang tidak bekerja oleh karena perasaan yang tidak enak sebagai 
reaksi terhadap kebisingan. Mungkin pula kebisingan mempengaruhi 
sistem pencernaan, sistem kardiovaskuler, sistem faal tubuh, 
keseimbangan sistem saraf simpatis dan parasimpatis (Suma’mur, 2009). 
2. Kelelahan Kerja 
Dari hasil penelitian Kelelahan kerja sebelum bekerja di lokasi 
Sipung yang terpapar lebih dari 85 dB yang tidak mengalami kelelahan 
sebanyak  12 orang. Dan yang mengalami kelelahan kerja ringan sejumlah 
5 orang. Kelelahan kerja sebelum bekerja di lokasi Dawukan yang terpapar 
kurang dari 85 dB yang tidak mengalami kelelahan kerja sebanyak 12 
orang dan yang mengalami kelelahan kerja ringan sejumlah 3 orang. 
Dari hasil penelitian Kelelahan kerja setelah bekerja di lokasi 
Sipung yang terpapar lebih dari 85 dB yang mengalami kelelahan kerja 
ringan sebanyak 2 orang, kelelahan kerja sedang 10, dan kelelahan kerja 
berat 5 orang. Kelelahan kerja setelah bekerja di lokasi Dawukan yang 
terpapar kurang dari 85 dB yang mengalami kelelahan ringan 12 orang, 
kelelahan kerja sedang 2 orang dan kelelahan kerja berat 1 orang. 
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 Kelelahan biasanya menunjukkan hal yang berbeda dari setiap 
individu, tetapi semua bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan 
kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Kelelahan diatur secara sentral oleh 
otak. Pada susunan syaraf pusat terdapat sistem aktivasi dan inhibisi. 
Secara umum gejala kelelahan dapat dimulai dari yang sangat ringan 
sampai pada perasaan yang sangat melelahkan (Tarwaka, 2004). 
 Kelelahan kerja dapat hilang secara tiba-tiba karena terjadinya 
ketegangan emosi, dalam hal ini sistem penggerak tiba-tiba terangsang dan 
dapat menghilangkan pengaruh sistem penghambat. Bergitu juga 
sebaliknya, akibat peristiwa monotoni kelelahan terjadi oleh karena 
kuatnya hambatan dari sistem penghambat walaupun sesungguhnya beban 
kerja tidak seberapa untuk menjadikan timbulnya kelelahan. Kelelahan 
yang terus menerus untuk jangka panjang menjelma menjadi kelelahan 
kronis. Rasa lelah yang dialami oleh penderita tidak hanya terjadi sesudah 
melakukan pekerjaan, melainkan selama bekerja bahkan sebelum bekerja 
(Suma’mur, 2009). 
3. Status Gizi 
Dari hasil penelitian status gizi tenaga kerja di CV. Mekar Sari 
adalah status gizinya normal yaitu > 18,5 sampai 25 Kg/m2 . Keadaan gizi 
yang baik merupakan salah satu ciri kesehatan yang baik, sehingga tenaga 
kerja yang produktif terwujud. Status gizi merupakan salah satu penyebab 
kelelahan. Seorang tenaga kerja dengan keadaan gizi yang baik akan 
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memiliki kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih baik, begitu juga 
sebaliknya (Sugeng Budiono, 2003). 
Keadaan gizi buruk, dengan beban kerja yang berat akan 
mengganggu kerja dan menurunkan efisiensi dan ketahanan tubuh 
sehingga mudah terjangkit penyakit sehingga mempercepat timbulnya 
kelelahan (Tri Yuni Ulfa Hanifa, 2006). 
Kesehatan dan daya kerja sangat erat hubungannya dengan tingkat 
gizi seseorang. Tubuh memerlukan zat-zat makanan untuk pemeliharaan 
tubuh, perbaikan kerusakan sel dan jaringan. Kebutuhan zat makanan ini 
tergantung kepada usia, jenis kelamin, beban kerja dan keadaan lingkunga 
yang berkaitan dengan individu yang bersangkutan. Pemenuhan kebutuhan 
makanan menentukan status gizi seseorang (Suma’mur 2009). 
4. Usia Responden 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata usia responden 
antara 21 tahun – 50 tahun. Kebanyakan kinerja fisik memuncak dalam 
usia pertengahan 20-an dan kemudian menurun dengan bertambahnya 
usia. Dengan bertambahnya umur, maka kemampuan jasmani dan rohani 
pun akan menurun secara perlahan-lahan tapi pasti.  
5. Beban Kerja 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata beban kerja di CV. 
Mekar Sari adalah beban kerja ringan. Dengan perhitungan denyut nadi 6-
8 detik untuk 10 denyutan.  
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Beban kerja di CV.Mekar Sari kategori ringan karena pekerjaannya 
hanya memisahkan antara sisik yang lengket dengan sisik yang lain dan 
memisahkan antara sisik yang besar dengan yang kecil jadi tidak perlu 
menguras tenaga. 
Dari sudut pandang ergonomi, setiap beban kerja yang diterima 
oleh seseorang harus sesuai atau seimbang baik terhadap kemampuan 
fisik, kemampuan kognitif maupun keterbatasan manusia yang menerima 
beban tersebut. Kemampuan kerja seseorang berbeda dari satu dengan 
yang lainnya dan sangat tergantung dari tingkat keterampilan, kesegaran 
jasmani, keadaan gizi, jenis kelamin, usia dan ukuran tubuh dari pekerja 
yang bersangkutan. Konz (1996) mengemukakan bahwa denyut nadi 
adalah suatu alat estimasi laju metabolisme yang baik, kecuali dalam 
keadaan emosi dan vasodilatasi (Tarwaka, 2004). 
Randjean (1993) mengemukakan bahwa konsumsi energi sendiri 
tidak cukup untuk mengestimasi beban kerja fisik. Beban kerja fisik tidak 
hanya ditentukan oleh jumlah KJ yang dikonsumsi, tetapi juga ditentukan 
oleh jumlah otot yang terlibat dan beban statis yang diterima. Berdasarkan 
hal tersebut, denyut nadi lebih mudah dan dapat digunakan untuk 
menghitung beban kerja (Tarwaka, 2004). 
6. Lama Waktu Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian lama waktu kerja adalah 7 jam kerja 
dan 1 jam istirahat. Lama kerja yang baik dalam sehari umumnya 6-10 
jam. Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan lama kerja 
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tersebut biasanya tidak disertai efisiensi kerja, efektivitas dan produktivitas 
optimal, bahkan biasanya terlihat penurunan kualitas dan hasil kerja serta 
bekerja dengan waktu yang berkepanjangan timbul kecenderungan untuk 
terjadi kelelahan, gangguan kesehatan, penyakit dan kecelakaan 
(Suma’mur, 2009) 
7. Sikap Kerja 
Berdasarkan hasil observasi tenaga kerja yang aktivitas kerjanya 
dengan sikap berdiri sejumlah 18 orang dan duduk 14 orang. Ada 
perbedaan antara sikap kerja karena untuk pekerjaan memisahkan sisik 
ikan yang lengket dengan sisik yang lain dilakukan dengan posisi sikap 
kerja duduk dan untuk yang memisahkan sisik ikan berdasarkan ukuran 
harus dengan posisi berdiri. 
Sikap kerja dengan duduk bersila di lantai dapat menyebabkan 
kenyerian pada anggota tubuh bagian bawah, seperti paha, lutut dan betis, 
dll. Sedangkan kerja dengan berdiri dapat menyebabkan nyeri dikaki dan 
pinggang. Sikap kerja dengan duduk dan berdiri merupakan sikap kerja 
yang statis. Bahwa sikap kerja yang statis dapat menyebabkan sensasi 
tidak nyaman, kelelahan dan kenyerian pada anggota tubuh. Kelelahan 
kerja akibat sikap kerja statis berbeda dengan sikap kerja dinamis. Pada 
kerja otot statis, pengerahan tenaga 50 % dari kekuatan maksimum otot 
hanya dapat bekerja selama 1 menit, sedangkan pada pengerahan tenaga < 
20 % kerja fisik dapat berlangsung lama.pengerahan otot statis15-20 % 
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akan menyebabkan kelelahan dan nyeri jika pembebanan berlangsung 
setiap hari (Tarwaka, 2004). 
 
B. Analisis Bivariat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat 
signifikan antara intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja pada tenaga 
kerja bagian screening CV. Mekar Sari Wonosari, Klaten. Hasil analisa Chi-
Square data kebisingan dengan kelelahan kerja dengan p value 0,001 ≤ 0,01, 
berarti ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja di CV. 
Mekar Sari Wonosari, Klaten. 
Harga c (coefisien contingency) adalah 0,566 atau 56,6 % berarti 
besar pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja 56,6 % dan 43,4 
% dipengaruhi oleh faktor lainnya, antara lain usia, sikap kerja, kondisi 
kesehatan, status gizi, iklim kerja, penerangan, keadaan psikologis dan lain-
lain. Koefisien 0,566 termasuk dalam tingkat pengaruh sedang. Secara 
langsung intensitas kebisingan mempengaruhi kelelahan kerja. Hal ini 
disebabkan kebisingan menghambat sistem syarat pada hipotalamus yang 
menyebabkan sistem syaraf terganggu sehingga sistem inhibisi diposisi yang 
lebih kuat dari pada sistem aktivasi sehingga terjadi kelelahan (Suma’mur, 
2009). 
Jumlah tenaga kerja yang mengalami kelelahan kerja mengalami 
perbedaan antara bagian screening di Sipung dan Dawukan berdasarkan 
penelitian bahwa kelelahan kerja setelah bekerja yang intensitas 
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kebisingannya rata-rata 88 dB lebih dari NAB (85 dB) yang mengalami 
kelelahan kerja ringan 2 orang, kelelahan kerja sedang 10 orang, dan kelelahan 
berat 5 orang. Untuk yang di Dawukan dengan intensitas kebisingan rata-rata 
61 dB kurang dari NAB (85 dB) yang mengalami kelelahan kerja ringan 12 
orang dan kelelahan sedang 2 orang dan 1 orang mengalami kelelahan berat. 
Sehingga ada pengaruh kelelahan kerja yang berbeda dengan terapar intensitas 
kebisingan yang berbeda. 
Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa intensitas 
kebisingan mempengaruhi kelelahan kerja, misalnya penelitian yang 
dilakukan oleh Ema Isnarningsih di bagian welding 2b dan bagian p2 shipping 
CBU di PT X Plant II Jakarta Utara dengan paparan Intensitas kebisingan di 
welding 83-96 dB dan dibagian shipping 64-76 dB dengan hasil p = 0,000 
bahwa hasil menunjukkan pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan 
kerja yang sangat signifikan. Hasil penelitian Atik Muftia tentang Hubungan 
antara faktor fisik dengan kelelahan kerja karyawan produksi  bagian selektor 
di PT. Sinar Sosro Ungaran Semarang dengan hasil penelitian untuk 
kebisingan p = 0,000 berarti ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan 
kelelahan kerja. Hasil penelitian Tri Yuni Ulfa Hanifa tentang pengaruh 
kebisingan terhadap kelelahan kerja pada tenaga kerja industri pengolahan 
kayu brumbung Perum Perhutani Semarang Tahun 2005 dengan hasil p = 
0,003 berarti ada pengaruh antara intensitas kebisingan terhadap kelelahan 
kerja. 
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas maka sudah terbukti 
bahwa ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja. Dengan 
terjadinya kelelahan kerja maka produktivitas kerja juga akan menurun. 
Adanya proses produksi sesuatu yang ingin dicapai adalah produktivitas kerja, 
dimana banyak penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja yang kurang 
nyaman, contohnya kebisingan, penerangan, iklim kerja dapat memicu 
munculnya sejumlah keluhan perasaan lamban bekerja, daya tahan menurun 
dan keengganan untuk melakukan aktivitas, keluhan semacam itu merupakan 
gejala kelelahan kerja maka dapat diketahui timbulnya kelelahan kerja. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan hasil uji Chi-Square 
menunjukkan pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja adalah 
p value 0,001 ≤ 0,01 berarti ada pengaruh yang sangat signifikan antara 
intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian 
screening di CV. Mekar Sari Wonosari, Klaten. Dengan nilai c (coefisien 
contingency) sebesar 0,566 berarti pengaruh intensitas kebisingan terhadap 
kelelahan kerja sebanyak 56,6 % dan termasuk dalam tingkat pengaruh 
sedang. Dan sebesar 43,4 % adalah faktor lain yang menyebabkan kelelahan 
kerja. Faktor lain tersebut antara lain usia, sikap kerja, kondisi kesehatan, 
status gizi, iklim kerja, penerangan, keadaan psikologis dan lain-lain. 
 
B. Saran 
1. Pemilik industri sebaiknya menyediakan kapas karena 3 dB saja yang 
melebihi batas aman, dimana kapas dapat mereduksi 5-8 dB. Kapas 
digunakan sebagai penyumbat telinga guna meredam intensitas 
kebisingan. 
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2. Sikap kerja yang statis seperti duduk bersila dan berdiri sebaiknya diganti 
dengan sikap kerja yang dinamis, misalnya dengan bergantian pekerjaan 
screening berdiri setelah istirahat dengan duduk bersila. 
3. Kebisingan sebaiknya segera dicegah karena melihat dari hasil penelitian 
bahwa ada 14 orang yang mengalami kelelahan ringan, 12 kelelahan 
sedang, dan 6 kelelahan berat karena kelelahan kerja akan berakibat 
terhadap hasil produk (produktivitas dapat menurun). 
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